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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Menurut laporan yang diterbitkan Departemen Pertanian (2000-2003), sub-sektor peternakan selama kurun

waktu 2002 telah mampu menyelesaikan dan lulus dari proses recovery pembangunan nasional. Gambaran

ini ditunjukkan dari tingkat pertumbuhannya paling tinggi di antara sub-sektor lainnya di bidang pertanian

yaitu tumbuh 9,4%. Namun rendahnya tingkat konsumsi daging penduduk Indonesia, hanya 7, I 0 kilogram

per kapita per tahun, jika dibandingkan dengan beberapa negara tetangga di Asia Tenggara seperti Malaysia

atau Thailand yang masing-masing telah mencapai 39 kilogram per kapita per tahun 16,6 kilogram. Artinya,

industri peternakan Iokal masih sangat potensial untuk digarap.

 

Bisnis perunggasan adalah salah satu bisnis yang paling berprospek diantara berbagai jenis industri

petemakan. Karena kontribusi terbesar konsumsi daging penduduk berasal daging ayam sebanyak 3,8

kilogram. Sejak Indonesia mengalami krisis, umumnya yang mampu bertahan dalam bisnis ayam potong

adalah petemak menengah sampai besar dan petemak plasma yang mempunyai modal kuat. Hal ini

disebabkan karena meningkatnya harga sapronak (sarana produksi temak) tidak diiringi dengan peningkatan

harga ayam hidup sehingga banyak petemak mengalami kerugian. Dibandingkan petemak plasma, petemak

mandiri menderita kerugian terbesar karena harus membeli pakan dan bibit sendiri dari pemasok. Sedangkan

petemakan pola kemitraan, karena inti petemak plasma adalah produsen pakan dan bibit, jumlah

kerugiannya tidak terlalu banyak. Dengan kata lain perusahaan integrasi adalah kompetitor sekaligus sebagai

pemasok bagi petemak mandiri. Keadaan ini menyebabkan struktur pasar ayam potong bersifat monopolistik

karena perusahaan integrasi mempunyai kekuatan dalam menentukan harga bibit, pakan, obat-obatan sampai

harga panen.

 

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum industry peternakan ayam potong

yang mencakup pola distribusi dan pemasarannya. Selanjutnya melakukan identifikasi keunggulan bersaing

peternak ayam potong mandiri untuk dapat merumuskan strategi bersaing terbaik dengan mengenali faktor

internal dan ekstemalnya. Faktor internal meliputi faktor-faktor yang ada dalam organisasi seperti kondisi

keuangan, kemampuan sumber daya, sistim produksi dan operasi, serta cara distribusi dan pemasarannya.

Sedangkan faktor eksternal dengan mengenali karakteristik industri petemakan broiler seperti pesaing,

rintangan masuk, produk substitusi, serta kekuatan pembeli dan pemasok.

 

Data-data penelitian ini berasal dari data primer yang diperoleh dari kelompok peternak mandiri melalui

wawancara secara langsung kepada ketua kelompok. Kemudian wawancara dengan beberapa tekni.si

lapangan dan pemerhati masalah perunggasan. Selain itu dipakai data skunder yang merupakan kumpulan

data yang diperoleh dan diolah dari laporan internal kelompok petemak mandiri, data dari PINSAR (Pusat
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lnformasi Harga Perunggasan Nasional), studi pustaka dan berbagai dokumen yang mendukung penelitian

ini.

 

Berdasarkan cluster pemilihan alternatif strategi, petemak mandiri berada pada kuadran II, dengan

perkembangan pasar yang cepat namun posisi bersaingnya lemah dibandingkan kompetitor utamanya

petemak kemitraan dari perusahaan yang terintegrasi. altematif strategi yang paling tepat bagi petemak

mandiri menghadapi persaingan dengan kompetitor yang lebih kuat posisinya adalah strategi pertumbuhan

terkonsentrasi, yaitu strategi yang mengarahkan pemanfaatan sumber daya untuk mencapai pertumbuhan

yang menguntungkan hanya pada satu pasar. Ada 3 altematif yang dapat dilakukan untuk membuat peternak

tetap fokus pada bidang usahanya, yaitu dengan mendirikan pabrik pakan sendiri, mempunyai breeder farm

sendiri atau dengan mempunyai rumah potong sendiri.


